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ABSTRAKSI

Poros Maritim Dunia merupakan sebuah ide untuk memperkuat sektor ekonomi Indonesia. Sebagai negara
kepulauan, kekuatan maritim memegang peranan penting atas pengembangan seluruh wilayah Indonesia.
Salah satu cara meningkatkan kekuatan ekonomi daerah adalah memanfaatkan kekuatan maritim yang
dipunyai oleh daerah tersebut, dan hampir seluruh daerah Indonesia mempunyai potensi pariwisata maritim
yang sangat baik sebagai negara kepulauan. Hanya saja, permasalahan pada daerah – daerah tersebut adalah
minimnya fasilitas penunjang kegiatan wisata maritim.

Metode yang dilakukan dalam perancangan proyek adalah dengan riset ke suatu daerah yang memiliki potensi
pariwisata maritim yang baik. Lokasi yang dimaksud adalah Teluk Kiluan provinsi Lampung. Berdasarkan hasil –
hasil riset pada daerah tersebut, hal – hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan adalah keadaan
geografis daerah yang berkontur dan acuan pengembangan daerah sebagai desa ekowisata.

Proyek dirancang agar potensi wisata bahari pada setiap daerah / provinsi dapat dimanfaatkan dengan lebih
maksimal agar pengembangan antar daerah dapat berjalan dengan baik dan selaras dengan daerah – daerah
lainnya karena setiap daerah dapat memaksimalkan potensi – potensi daerah tersebut, dan membentuk pola
pariwisata baru sebagai wajah kawasan wisata.
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Abstract

World’s Maritime Post is an idea to strengthen the economic sectors in Indonesia. As an archipelago, maritime
forces play an important role for the development of all regions in Indonesia. One way to strengthen province’s
economic sector is to utilize the maritime power within the area, and almost all of Indonesia’s territory and
provinces has fine prospect in tourism as an archipelago. However, lacks of supporting facilities become a
problem within regions.

On a design process, author did a research method to potential area for tourism activites, and that is Kiluan
Bay at Lampung. Based on research data, several things that have to be considered as design references was
the terrain that surround the area, and also government ideas to develop a village based on ecotourism aspect.

The conclusion of the project is that the designed area which has a potential for tourism activities can reach it’s
maximum potensial, so that the development within the region can affect other regions in a good ways and
also can build a networking tourism pattern to become the new face and identities for that region / province.
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